Isnaini - Teori dan Metodologi Penulisan & Penelitian [Imu Hukum

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/11/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/11/25



Isnaini - Teori dan Metodologi Penulisan & Penelitian [Imu Hukum

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/11/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk amg&tppmiﬁig&giy&;ﬁ%ﬁ%al}ﬁm /25



Isnaini - Teori dan Metodologi Penulisan & Penelitian [Imu Hukum

UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan

hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal

25 tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang
telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
iimu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢,
huruf d, huruf f, dcm/ctau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, karena berkat
rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul "Teori dan
Metodologi Penulisan & Penelitian [lmu Hukum" ini
dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai salah
satu  upaya untuk memberikan  kontribusi  bagi
pengembangan ilmu hukum, khususnya dalam aspek
metodologi penelitian serta penulisan akademis yang relevan
dengan kebutuhan hukum di Indonesia.

Perkembangan ilmu hukum yang pesat di era
globalisasi menuntut adanya pemahaman yang lebih
mendalam dan komprehensif terhadap teori-teori hukum
serta metode penelitian yang digunakan. Buku ini disusun
untuk memberikan panduan praktis dan teoretis bagi para
mahasiswa, akademisi, dan praktisi hukum dalam
memahami, menganalisis, serta menerapkan berbagai
pendekatan dan metode penelitian hukum yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Dalam proses penyusunan buku ini, penulis
berusaha menyajikan materi dengan bahasa yang sederhana
namun tetap mempertahankan kedalaman ilmiah yang
dibutuhkan. Buku ini terdiri dari beberapa bagian yang
mencakup dasar-dasar teori hukum, metodologi penelitian
hukum, hingga pedoman praktis dalam penulisan karya
ilmiah hukum, baik dalam bentuk skripsi, tesis, maupun
jurnal ilmiah.

Tidak lupa, penulis mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan
masukan berharga dalam penyusunan buku ini. Semoga
buku ini dapat bermanfaat dan menjadi referensi yang
berguna bagi semua pihak yang tertarik dengan
pengembangan ilmu hukum.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang v

Document Accepted 13/11/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk amg&tppmiﬁigﬂ.&giy&ﬁ%ﬁ%al}ﬁm/z5



Isnaini - Teori dan Metodologi Penulisan & Penelitian [Imu Hukum

Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini masih
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik
yang membangun sangat diharapkan untuk perbaikan di
masa mendatang.

Terima kasih.

Medan, September 2024

Isnaini, SH., M.Hum., Ph.D
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BAB I

PENDAHULUAN TENTANG
PENULISAN DAN PENELITIAN
HUKUM

A. Pengertian Penulisan dan Penelitian Hukum

Penulisan dan penelitian hukum merupakan dua
konsep yang saling terkait dalam pengembangan ilmu
hukum, yang masing-masing memiliki peran penting dalam
membangun doktrin dan pemahaman terhadap hukum.
Penulisan hukum merujuk pada kegiatan menyusun dan
mengomunikasikan ide, konsep, serta analisis hukum secara
sistematis dan terstruktur. Di sisi lain, penelitian hukum
melibatkan proses investigasi mendalam yang bertujuan
untuk menemukan, menjelaskan, dan menganalisis
peraturan atau prinsip hukum vyang relevan untuk
memahami suatu fenomena atau masalah hukum.

Penulisan dan penelitian hukum adalah dua aspek
penting dalam dunia akademis yang berfungsi sebagai dasar
pengembangan ilmu hukum. Penulisan hukum merujuk
pada aktivitas dokumentasi dan penyusunan argumen
hukum yang bertujuan untuk menyampaikan informasi atau
pandangan secara tertata. Kegiatan ini mencakup berbagai
jenis tulisan, seperti artikel jurnal hukum, disertasi, tesis,
dan monografi. Penulisan hukum biasanya mengacu pada
standar formal dan metodologis tertentu, yang harus
memenuhi kaidah-kaidah etika dan ilmiah (Friedman,
2002).

1. Pengertian Penulisan Hukum

Penulisan hukum adalah aktivitas formal yang
berfungsi untuk menyampaikan gagasan dan analisis hukum
melalui media tulisan, seperti artikel, buku, jurnal, maupun
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laporan penelitian. Dalam konteks akademis, penulisan
hukum mengikuti standar-standar ilmiah yang menekankan
pada kejelasan, logika, dan bukti hukum yang kuat.
Penulisan hukum sering kali mencakup analisis kritis
terhadap dokumen hukum yang ada, misalnya undang-
undang, putusan pengadilan, atau kebijakan, serta
penyusunan argumen baru yang mendasarkan diri pada
kerangka teoretis yang sudah ada (Creswell, 2014).

Penulisan hukum juga berfungsi untuk menyajikan
hasil penelitian hukum secara tertulis, baik dalam format
artikel ilmiah, disertasi, tesis, atau laporan penelitian.
Tujuan utama dari penulisan hukum adalah menyampaikan
informasi atau pandangan kepada pembaca yang mungkin
mencakup akademisi, praktisi hukum, atau pembuat
kebijakan (Hartono, 1994). Penulisan hukum menuntut
pengorganisasian yang cermat, logika argumentasi yang kuat,
serta penggunaan sumber yang kredibel dan sahih, termasuk
yurisprudensi, teori hukum, dan undangundang yang
relevan.

Selain itu, penulisan hukum harus bersifat koheren
dan mengikuti format tertentu, seperti pengenalan masalah
hukum, tinjauan pustaka, pembahasan teoritis, analisis
hukum, dan kesimpulan. Penulis hukum juga diharapkan
mampu mengkritisi pandangan-pandangan yang ada, serta
menawarkan solusi atau rekomendasi untuk pengembangan

lebih lanjut (Dworkin, 1977).

2. Pengertian Penelitian Hukum

Penelitian hukum adalah suatu kegiatan ilmiah yang
dilakukan secara sistematis untuk memperoleh, mengolah,
dan menganalisis data atau fakta hukum guna memecahkan
masalah hukum tertentu atau untuk memahami lebih dalam
mengenai suatu aspek hukum. Penelitian ini bisa bersifat
normatif, yang berfokus pada analisis dokumen-dokumen
hukum seperti peraturan perundang-undangan dan
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yurisprudensi, atau empiris, yang melibatkan studi langsung
di lapangan untuk memahami bagaimana hukum beroperasi
dalam praktik sosial (Soerjono & Mamudji, 2001).

Penelitian hukum, di sisi lain, melibatkan proses
sistematis untuk menggali fakta, aturan, dan doktrin hukum
yang relevan guna memecahkan permasalahan hukum atau
memperkaya pemahaman hukum secara teoritis dan praktis.
Menurut Creswell (2014), penelitian hukum adalah “upaya
ilmiah yang berfungsi untuk mengumpulkan, mengolah,
dan menganalisis data hukum dengan tujuan untuk
menyajikan temuan vyang bersifat konklusif dalam
pengembangan ilmu hukum.” Ada dua pendekatan utama
dalam penelitian hukum, yaitu penelitian hukum normatif
dan penelitian hukum empiris. Penelitian hukum normatif
lebih berfokus pada studi teks hukum, seperti undang-
undang, peraturan, putusan pengadilan, serta doktrin
hukum. Sedangkan penelitian hukum empiris berusaha
memahami bagaimana hukum beroperasi dalam praktik
dengan melibatkan penelitian lapangan, seperti wawancara,
survei, atau observasi (Soerjono & Mamudji, 2001).

Penelitian hukum normatif bertujuan untuk
menjelaskan dan mengkritisi aturan-aturan hukum yang
ada, serta untuk menemukan kaidah-kaidah hukum yang
baru berdasarkan prinsip-prinsip hukum. Dalam penelitian
ini, peneliti menganalisis bahan hukum primer seperti
undang-undang, peraturan, dan putusan pengadilan, serta
bahan hukum sekunder seperti doktrin atau teori hukum
(Friedman, 2002). Penelitian hukum normatif berfungsi
untuk memahami dan menginterpretasikan kaidah hukum
yang berlaku dalam sistem hukum tertentu.

Sementara itu, penelitian hukum empiris berfokus
pada kajian tentang bagaimana hukum diterapkan dan
direspon oleh masyarakat. Penelitian empiris sering kali
menggunakan metode penelitian sosial, seperti wawancara,
observasi, atau survei, untuk mengumpulkan data yang
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relevan. Dalam konteks ini, penelitian empiris berfungsi
untuk memahami sejauh mana hukum diimplementasikan
dengan efektif di masyarakat, serta untuk menemukan
kendala atau masalah yang mungkin timbul dalam
penerapannya (Banakar & Travers, 2005).

3. Perbedaan Penulisan dan Penelitian Hukum

Penulisan dan penelitian hukum memiliki tujuan
yang berbeda meskipun keduanya saling berkaitan.
Penulisan hukum lebih mengarah pada proses
menyampaikan informasi atau gagasan dalam bentuk
tertulis, sedangkan penelitian hukum lebih berfokus pada
proses pengumpulan dan analisis data atau dokumen
hukum untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat
mendukung argumentasi hukum yang akan disajikan dalam
penulisan tersebut (Creswell, 2014).

Perbedaan utama terletak pada proses dan
tujuannya. Penulisan hukum merupakan kegiatan untuk
merumuskan hasil penelitian dan pandangan hukum dalam
bentuk teks yang dapat diakses oleh khalayak luas, sementara
penelitian hukum adalah proses ilmiah yang mendahului
penulisan, di mana peneliti menggali informasi baru atau
menguji hipotesis yang sudah ada. Meskipun demikian,
penelitian hukum tanpa penulisan akan kehilangan
dampaknya, karena hasil penelitian tersebut tidak dapat
diakses oleh orang lain, sedangkan penulisan hukum tanpa
penelitian berisiko kehilangan dasar yang kuat (Soerjono &
Mamudji, 2001).

Penelitian hukum juga mengedepankan metode
ilmiah untuk menyelesaikan masalah hukum, seperti
merumuskan masalah, melakukan tinjauan pustaka,
merancang metodologi, serta menganalisis hasil dengan
metode yang tepat. Hal ini memungkinkan penelitian
hukum untuk menghasilkan temuan yang dapat diuji dan
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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Secara keseluruhan, penulisan dan penelitian
hukum memiliki peran yang saling melengkapi dalam proses
pengembangan  ilmu  hukum. Penulisan  hukum
memungkinkan  diseminasi temuan penelitian dan
pandangan hukum, sedangkan penelitian hukum berfungsi
untuk menggali informasi baru dan menganalisis aturan
hukum yang ada. Kedua aktivitas ini memerlukan
pendekatan yang sistematis dan ilmiah guna memastikan
bahwa informasi yang disampaikan dapat diterima dengan
baik oleh komunitas hokum.

B. Peran Penelitian Hukum dalam Pengembangan Ilmu

Hukum

Penelitian hukum memainkan peran sentral dalam
pengembangan ilmu hukum, baik dari segi teori maupun
praktik. Sebagai salah satu cabang penelitian ilmiah,
penelitian hukum berfungsi untuk memformulasikan,
mengklarifikasi, dan mengembangkan pemahaman tentang
berbagai aspek hukum vyang terus berkembang seiring
dengan perubahan sosial, ekonomi, politik, dan teknologi.
Dengan dasar yang sistematis dan analitis, penelitian hukum
tidak hanya membantu dalam memperkuat doktrin hukum
yang ada, tetapi juga berkontribusi dalam penciptaan hukum
baru dan reformasi hukum. Dalam subtopik ini, akan
dibahas secara mendalam bagaimana penelitian hukum
berkontribusi terhadap pengembangan ilmu hukum dari
beberapa perspektif

1. Penelitian Hukum sebagai Alat untuk Memahami
Hukum yang Ada

Penelitian hukum memungkinkan akademisi dan
praktisi hukum untuk memahami secara lebih baik struktur,
prinsip, dan operasi hukum yang ada. Hukum, sebagai suatu
sistem norma yang mengatur kehidupan sosial, bersifat
dinamis dan terus berkembang. Oleh karena itu, penelitian
hukum diperlukan untuk mengidentifikasi, menafsirkan,
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dan menganalisis hukum yang berlaku, serta bagaimana
hukum tersebut diterapkan dalam praktik sehari-hari
(Friedman, 2002). Sebagai contoh, penelitian hukum
normatif sering digunakan untuk menganalisis undang-
undang, peraturan, dan yurisprudensi guna memahami
penerapannya dalam situasi tertentu.

Melalui  penelitiatn ~ hukum, peneliti ~ dapat
mengidentifikasi kekosongan dalam peraturan perundang-
undangan yang ada, ketidaksesuaian antara norma hukum
dan praktik sosial, atau perbedaan dalam penerapan hukum
oleh lembaga penegak hukum. Penelitian ini membantu
mengklarifikasi doktrin hukum yang mungkin belum jelas
atau mengidentifikasi ambiguitas yang memerlukan
penafsiran lebih lanjut (Creswell, 2014). Dengan demikian,
penelitian hukum berperan penting dalam mengklarifikasi
aturan hukum dan memastikan bahwa hukum tersebut
dapat berfungsi dengan baik dalam mengatur hubungan
sosial.

Sebagai contoh, penelitian hukum mengenai hukum
pidana mungkin mencakup analisis terhadap bagaimana
prinsip-prinsip hukum pidana diterapkan oleh pengadilan
dalam kasus-kasus tertentu. Melalui penelitian ini, peneliti
dapat mengevaluasi konsistensi penerapan hukum di
berbagai tingkat pengadilan, serta apakah putusan-putusan
tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan yang diakui
secara umum. Hasil penelitian ini kemudian dapat
digunakan sebagai dasar untuk melakukan reformasi dalam
sistem peradilan pidana (Hartono, 1994).

2. Penelitian Hukum sebagai Alat Pengembangan Teori
Hukum

Selain sebagai sarana untuk memahami hukum yang
ada, penelitian hukum juga memainkan peran kunci dalam
pengembangan teori hukum. Teori hukum adalah
seperangkat konsep dan prinsip yang menjelaskan sifat,
tujuan, dan operasi hukum. Pengembangan teori hukum
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memerlukan pemahaman mendalam tentang fenomena
hukum yang diperoleh melalui penelitian. Penelitian hukum
empiris dan normatif memberikan wawasan yang penting
bagi pengembangan teori hukum dengan menyajikan data
empiris dan analisis normatif yang relevan.

Misalnya, teori hukum positivisme dan realisme
hukum adalah hasil dari penelitian yang mendalam terhadap
praktik hukum dan pengembangan sistem peradilan. Dalam
hal ini, penelitian hukum digunakan untuk menguji
keabsahan konsep-konsep hukum yang ada dan untuk
mengembangkan kerangka teori baru yang lebih relevan
dengan perubahan zaman (Dworkin, 1977). Teori hukum
yang dikembangkan melalui penelitian ini kemudian dapat
digunakan sebagai alat untuk mengkritisi, memperbaiki,
atau memperkuat sistem hukum yang ada.

Dalam konteks ini, penelitian hukum berperan
sebagai jembatan antara teori dan praktik. Peneliti hukum
dapat menggunakan data empiris untuk menguji validitas
teori hukum tertentu atau untuk mengembangkan teori
baru yang lebih sesuai dengan realitas sosial. Sebagai contoh,
penelitian empiris tentang bagaimana hukum diterapkan
dalam praktik dapat membantu mengembangkan teori
hukum yang lebih realistis tentang bagaimana hukum
bekerja dalam konteks sosial yang beragam (Soerjono &
Mamudji, 2001).

3. Penelitian Hukum dalam Reformasi dan Pembaruan
Hukum

Peran lain yang sangat penting dari penelitian
hukum adalah dalam mendukung proses reformasi hukum.
Hukum sering kali memerlukan perubahan atau
penyesuaian agar tetap relevan dengan perkembangan
masyarakat. Penelitian hukum membantu mengidentifikasi
area di mana hukum memerlukan reformasi dan
memberikan rekomendasi yang berdasar pada data empiris
dan analisis normatif yang kuat. Tanpa penelitian hukum
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yang memadai, reformasi hukum bisa berisiko kurang efektif
atau bahkan kontraproduktif karena tidak didasarkan pada
pemahaman yang tepat mengenai masalah hukum yang ada.

Misalnya, penelitian tentang perlindungan hak asasi
manusia di berbagai negara dapat memberikan wawasan
yang berharga bagi pembuat kebijakan untuk memperbaiki
peraturan perundang-undangan yang ada, sehingga dapat
lebih efektif dalam melindungi hak-hak individu (Banakar
& Travers, 2005). Reformasi hukum yang didorong oleh
penelitian ini sering kali mencakup perubahan dalam
undang-undang atau kebijakan untuk mengatasi masalah-
masalah sosial, politik, atau ekonomi yang belum diatur
secara memadai oleh hukum yang ada.

Dalam hal ini, penelitian hukum memiliki peran
penting sebagai instrumen evaluasi terhadap efektivitas
peraturan perundang-undangan. Sebagai contoh, penelitian
mengenai  penerapan  hukum  lingkungan  dapat
mengungkapkan sejauh mana undang-undang lingkungan
berhasil melindungi sumber daya alam dan mengurangi
pencemaran. Jika penelitian ini menunjukkan adanya
kelemahan dalam implementasi undang-undang, hasilnya
dapat digunakan untuk merekomendasikan perubahan
kebijakan atau peraturan baru yang lebih efektif (Tamanaha,
2006).

Selain itu, penelitian hukum juga memainkan peran
dalam membangun teori hukum. Sebagaimana dinyatakan
oleh Dworkin (1977), teori hukum adalah “upaya untuk
memahami esensi dan tujuan hukum.” Penelitian hukum
yang mendalam memungkinkan para akademisi untuk
mengembangkan kerangka teoritis yang dapat digunakan
sebagai dasar interpretasi hukum di masa depan. Misalnya,
teori hukum realisme menantang positivisme hukum
dengan menyatakan bahwa hukum tidak hanya berupa
aturan tertulis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial,
politik, dan ekonomi (Holmes, 1897).
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Reformasi hukum yang didasarkan pada penelitian
hukum juga lebih mungkin menghasilkan perubahan yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Misalnya, penelitian
tentang akses keadilan bagi kelompok-kelompok marginal
dapat membantu mengidentifikasi hambatan yang dihadapi
oleh masyarakat dalam mengakses peradilan, dan hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk merancang kebijakan
yang lebih inklusif dan adil (Hartono, 1994).

4. Penelitian Hukum sebagai Alat Evaluasi Hukum

Penelitian hukum juga memiliki peran penting

dalam mengevaluasi efektivitas hukum vyang telah
diterapkan. Melalui penelitian, dapat dilakukan analisis
kritis terhadap implementasi hukum di lapangan dan sejauh
mana hukum tersebut berfungsi sesuai dengan tujuannya.
Evaluasi ini bisa dilakukan baik terhadap aturan hukum
yang spesifik maupun terhadap keseluruhan sistem hukum.
Misalnya, penelitian tentang efektivitas undang-undang
antikorupsi dapat memberikan data empiris tentang
seberapa jauh undang-undang tersebut berhasil menekan
korupsi dalam masyarakat (Creswell, 2014).
Evaluasi hukum ini tidak hanya dilakukan dari sudut
pandang formal legalistik, tetapi juga melibatkan analisis
terhadap aspek sosial, ekonomi, dan politik yang
mempengaruhi penerapan hukum. Dalam penelitian
empiris, misalnya, data tentang kepatuhan masyarakat
terhadap hukum dapat digunakan untuk mengevaluasi
seberapa efektif hukum tersebut dalam mencapai tujuannya.
Jika penelitian menunjukkan bahwa hukum tidak dipatuhi
atau sulit diterapkan, maka ini bisa menjadi dasar untuk
merekomendasikan perubahan atau perbaikan dalam
kebijakan hukum yang ada (Banakar & Travers, 2005).

Penelitian hukum empiris juga memiliki peran
penting dalam memahami bagaimana hukum beroperasi
dalam masyarakat. Melalui pengumpulan dan analisis data
empiris, peneliti dapat mengevaluasi efektivitas hukum,
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mengidentifikasi masalah implementasi, dan merumuskan
rekomendasi untuk perbaikan sistem hukum. Misalnya,
penelitian hukum empiris sering digunakan dalam studi
kepatuhan terhadap hukum, pelanggaran hak asasi manusia,
atau penyalahgunaan kekuasaan oleh aparat penegak hukum
(Banakar & Travers, 2005).

Selain itu, penelitian evaluatif sering digunakan oleh
pemerintah atau lembaga hukum untuk menilai sejauh
mana kebijakan atau program hukum yang diterapkan
berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Penelitian
semacam ini berfungsi sebagai alat untuk memperbaiki
kebijakan publik dan memastikan bahwa hukum yang
dibuat dapat berfungsi secara efektif dalam menciptakan
keadilan sosial dan ketertiban umum.

5. Penelitian Hukum sebagai Sarana Pengembangan
Pendidikan Hukum

Penelitian hukum juga berperan penting dalam
pengembangan pendidikan hukum. Penelitian yang
dilakukan oleh akademisi hukum sering kali menjadi dasar
bagi pengajaran di fakultas hukum. Materi yang dihasilkan
dari penelitian hukum menjadi sumber yang kaya untuk
pembelajaran dan pengajaran bagi mahasiswa hukum.
Dengan demikian, penelitian hukum tidak hanya
memperkaya pengetahuan hukum, tetapi juga membantu
mencetak generasi baru pengacara dan akademisi yang
memiliki pemahaman mendalam tentang hukum
(Friedman, 2002).

Penelitian hukum memainkan peran sentral dalam
pengembangan ilmu hukum. Penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk memahami aturan hukum yang ada tetapi
juga mengeksplorasi bagaimana hukum dapat diterapkan,
diubah, atau ditafsirkan dalam konteks yang berbeda. Dalam
hal ini, penelitian hukum memungkinkan adanya refleksi
kritis terhadap sistem hukum yang ada dan mendorong
pembaruan atau reformasi hukum (Tamanaha, 20006).
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Salah satu peran penting dari penelitian hukum
adalah kontribusinya terhadap pembentukan doktrin
hukum. Melalui penelitian yang sistematis dan berbasis
bukti, peneliti hukum dapat mengidentifikasi kekosongan
dalam hukum positif, kesenjangan dalam implementasi
hukum, dan ketidaksesuaian antara norma hukum dan
kenyataan sosial. Ini kemudian dapat mendorong
perubahan  kebijakan, amandemen  hukum, atau
pengadopsian praktik-praktik baru yang lebih sesuai dengan
kebutuhan masyarakat (Hartono, 1994).

Penelitian hukum tidak hanya bermanfaat untuk
pengembangan doktrin dan teori hukum tetapi juga
memiliki dampak praktis dalam membantu pembuat
kebijakan dan praktisi hukum. Penelitian yang mendalam
dapat memberikan dasar bukti yang kuat untuk pembuatan
keputusan yang berbasis data, baik dalam konteks legislasi,
yudikatif, maupun eksekutif. Oleh karena itu, penelitian
hukum berperan sebagai jembatan antara dunia akademis
dan dunia praktik hukum, menciptakan sinergi yang
bermanfaat bagi pengembangan hukum secara keseluruhan
(Friedman, 2002).

Melalui penelitian, para pengajar hukum dapat
memperbarui kurikulum mereka dan memastikan bahwa
pendidikan hukum tetap relevan dengan perkembangan
terbaru dalam dunia hukum. Penelitian tentang perubahan
dalam praktik hukum atau perkembangan terbaru dalam
peraturan perundang-undangan, misalnya, dapat digunakan
untuk memperbaharui materi pembelajaran di kelas
sehingga mahasiswa hukum mendapatkan pengetahuan
yang sesuai dengan kebutuhan dunia profesional.

Selain itu, penelitian hukum juga berfungsi untuk
meningkatkan kapasitas akademik para mahasiswa. Dalam
proses pembelajaran, mahasiswa didorong untuk melakukan
penelitian  hukum mandiri, yang membantu mereka
mengembangkan keterampilan analitis dan kemampuan
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berpikir kritis yang sangat penting dalam praktik hukum.
Dengan melakukan penelitian hukum, mahasiswa belajar
bagaimana mengidentifikasi masalah hukum, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, serta menganalisis dan
menyimpulkan argumen yang valid (Creswell, 2014).

6. Penelitian Hukum dalam Konteks Globalisasi

Penelitian hukum juga berperan penting dalam
menjawab  tantangan  globalisasi  yang  semakin
mempengaruhi  sistem hukum di berbagai negara.
Globalisasi membawa dampak besar terhadap hukum,
terutama dalam hal harmonisasi dan unifikasi hukum antar
negara. Penelitian  hukum membantu  memahami
bagaimana sistem hukum nasional berinteraksi dengan
hukum internasional dan supranasional, serta bagaimana
prinsip-prinsip hukum global mempengaruhi hukum
domestik (Banakar & Travers, 2005).

Sebagai contoh, penelitian hukum tentang integrasi
regional di kawasan seperti Uni Eropa atau ASEAN dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana negara-negara
anggotanya harus menyesuaikan hukum domestik mereka
dengan standar internasional. Hal ini penting, terutama
dalam konteks perjanjian perdagangan internasional, hak
asasi manusia, atau peraturan lingkungan yang memerlukan
kesepakatan dan koordinasi antar negara.

Dalam konteks ini, penelitian hukum juga
memainkan peran kunci dalam pengembangan hukum
internasional.  Peneliti hukum berkontribusi dalam
merumuskan prinsip-prinsip hukum yang dapat digunakan
untuk mengatasi masalah-masalah lintas negara, seperti
kejahatan  internasional, = perubahan  iklim, atau
perlindungan hak asasi manusia. Penelitian hukum dalam
konteks globalisasi juga membantu memperkuat kerangka
hukum internasional yang dapat digunakan untuk menjaga

ketertiban dunia (Tamanaha, 2006).
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Dari uraian di atas, jelas bahwa penelitian hukum
memegang peran yang sangat penting dalam pengembangan
ilmu hukum. Penelitian hukum tidak hanya membantu
memperkuat pemahaman tentang hukum yang ada, tetapi
juga berkontribusi terhadap pengembangan teori, reformasi
hukum, evaluasi hukum, dan pendidikan hukum. Penelitian
hukum juga berperan penting dalam menghadapi tantangan
globalisasi, dengan memberikan wawasan yang diperlukan
untuk memahami bagaimana sistem hukum domestik
berinteraksi dengan hukum internasional. Oleh karena itu,
penelitian hukum merupakan instrumen penting dalam
membangun sistem hukum yang adil, efektif, dan relevan
dengan perkembangan masyarakat.

C. Tujuan Penulisan dan Penelitian Hukum

Penulisan dan penelitian hukum adalah pilar
penting dalam pengembangan ilmu hukum, yang berfungsi
sebagai medium untuk menyampaikan ide, menggali
informasi, serta menawarkan solusi atas permasalahan
hukum. Tujuan dari penulisan dan penelitian hukum sangat
beragam, tergantung pada konteks dan subjek yang diteliti,
tetapi pada dasarnya berkaitan dengan kontribusi terhadap
pengembangan hukum sebagai ilmu dan praktik diantaranya
yaitu:

1. Memahami dan Menginterpretasi Hukum yang Ada

a. Salah satu tujuan utama penulisan dan penelitian
hukum  adalah  untuk  memahami  dan
menginterpretasi hukum yang sudah ada. Ini
melibatkan studi mendalam mengenai teks hukum,
seperti undang-undang, peraturan, dan putusan
pengadilan. Penelitian hukum sering kali dilakukan
untuk memahami konteks hukum dalam suatu
masyarakat, memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana aturan-aturan hukum
diterapkan dalam praktik.
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b. Interpretasi Hukum: Penelitian ini membantu
menginterpretasi pasal-pasal dalam undang-undang
atau regulasi yang mungkin ambigu atau tidak jelas,
serta menjelaskan bagaimana pasal tersebut harus
diterapkan oleh hakim, pengacara, atau badan-badan
penegak hukum.

c. Contoh Kasus: Misalnya, penelitian yang dilakukan
untuk memahami bagaimana Pasal 27(3) UU ITE
diterapkan di Indonesia, di mana terdapat
kekaburan dalam interpretasi mengenai pencemaran
nama baik dalam dunia digital (Hartono, 1994).

2. Membuat Sumbangan Ilmiah dalam Pengembangan

Teori Hukum

a. Penelitian hukum juga bertujuan untuk membuat
sumbangan ilmiah terhadap pengembangan teori
hukum. Teori hukum adalah landasan dalam
memahami dan mengaplikasikan hukum secara
lebih sistematis.

b. Pengembangan Teori Baru: Penelitian hukum
memberikan kesempatan kepada akademisi untuk
mengembangkan  teori hukum yang lebih
komprehensif dan relevan dengan dinamika
masyarakat kontemporer. Contohnya, teori realisme
hukum dikembangkan berdasarkan studi empiris
mengenai bagaimana hukum diterapkan dalam
praktik nyata (Banakar & Travers, 2005).

c. Revisi atau Kritik Teori Hukum vyang Ada:
Penelitian hukum juga digunakan untuk mengkritik
atau merevisi teori-teori hukum lama yang mungkin
sudah tidak relevan lagi. Misalnya, kritik terhadap
teori positivisme hukum dalam konteks hak asasi
manusia (Dworkin, 1977).

3. Menemukan Masalah dalam Penerapan Hukum

a. Salah satu tujuan penting dari penelitian hukum

adalah mengidentifikasi masalah dalam penerapan
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hukum. Meskipun undang-undang telah dirancang
dengan baik, dalam praktiknya sering kali terjadi
masalah yang memengaruhi efektivitas
penerapannya.

b. Evaluasi Penerapan Hukum: Penelitian empiris
tentang penerapan hukum memungkinkan kita
memahami  apakah  hukum tersebut telah
dilaksanakan secara konsisten dan adil. Misalnya,
penelitian tentang penerapan peraturan anti-korupsi
dapat mengungkapkan apakah sistem penegakan
hukum efektif atau terdapat kesenjangan antara
aturan dan praktik (Soerjono & Mamudji, 2001).

c. Contoh Kasus: Penelitian tentang penerapan
hukum lingkungan sering kali mengungkapkan
bahwa undang-undang yang ada tidak cukup kuat
untuk melindungi lingkungan dari eksploitasi,
karena lemahnya penegakan hukum oleh aparat.

4. Mengembangkan Solusi Hukum yang Lebih Baik

a. Tujuan lain dari penulisan dan penelitian hukum
adalah untuk menawarkan solusi hukum yang lebih
baik. Melalui penelitian mendalam, peneliti hukum
dapat memberikan rekomendasi untuk reformasi
hukum yang lebih efektif dan relevan dengan
perkembangan masyarakat.

b. Reformasi Hukum: Misalnya, penelitian tentang
perlindungan hak asasi manusia dapat memberikan
wawasan tentang cara memperbaiki undang-undang
yang ada untuk lebih melindungi hak-hak individu.
Hasil dari penelitian ini sering kali menjadi dasar
untuk reformasi hukum yang penting.

c. Perbaikan Implementasi:  Selain  reformasi,
penelitian hukum juga bertujuan untuk memberikan
solusi konkret bagi masalah implementasi hukum.
Penelitian ini dapat mengidentifikasi faktor-faktor
yang menyebabkan  hukum tidak  berjalan
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sebagaimana mestinya dan memberikan saran-saran
praktis untuk meningkatkan efektivitas penegakan
hukum (Tamanaha, 2006).

5. Mendukung Pembuatan Kebijakan Publik

a. Penelitian hukum berperan penting dalam
mendukung pembuatan kebijakan publik. Dengan
memberikan data empiris dan analisis kritis,
penelitian hukum dapat menjadi landasan yang kuat
bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan atau
merevisi kebijakan hukum yang lebih sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

b. Kebijakan Hukum Berdasarkan Data: Penelitian
hukum dapat menyediakan data yang dibutuhkan
oleh pemerintah untuk merumuskan kebijakan
berbasis bukti, misalnya dalam hal reformasi
peradilan, regulasi ekonomi, atau perlindungan
sosial (Friedman, 2002).

c. Kebijakan vyang Berbasis Bukti: Misalnya,
penelitian tentang peraturan lalu lintas dapat
memberikan wawasan tentang cara-cara yang lebih
efektif untuk mengurangi angka kecelakaan di jalan
raya melalui perubahan kebijakan publik.

6. Melindungi Hak-Hak Individu dan Kelompok Rentan

a. Penelitian hukum juga memiliki tujuan untuk
melindungi hak-hak individu dan kelompok rentan
dalam masyarakat. Dengan menganalisis undang-
undang dan praktik hukum yang ada, penelitian ini
dapat mengidentifikasi pelanggaran hak atau
ketidakadilan yang dialami oleh kelompok-
kelompok tersebut, serta menawarkan solusi untuk
melindungi hak-hak mereka secara lebih efektif.

b. Penelitian Hukum untuk Keadilan Sosial: Sebagai
contoh, penelitian tentang hak asasi manusia sering
kali berfokus pada perlindungan kelompok
minoritas atau rentan, seperti perempuan, anak-
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anak, atau kelompok etnis tertentu yang mungkin
menjadi  korban  diskriminasi atau kekerasan
(Banakar & Travers, 2005).

c. Hasil Penelitian untuk Advokasi: Hasil dari
penelitian ini kemudian dapat digunakan oleh
organisasi non-pemerintah (NGO) atau pengacara
untuk memperjuangkan hak-hak individu di
pengadilan atau untuk mendorong pemerintah
melakukan reformasi hukum.

7. Memfasilitasi Pendidikan Hukum

a. Tujuan lain dari penulisan dan penelitian hukum
adalah memfasilitasi pendidikan hukum. Karya tulis
hukum vyang dihasilkan oleh akademisi hukum
menjadi sumber pengetahuan yang penting bagi
mahasiswa hukum dan praktisi hukum yang sedang
belajar atau mendalami bidang tertentu.

b. Pengembangan Kurikulum Hukum: Materi-materi
dari hasil penelitian hukum sering kali digunakan
untuk memperbarui kurikulum di fakultas hukum,
sehingga mahasiswa dapat mempelajari
perkembangan terbaru dalam dunia hukum
(Creswell, 2014).

c. Pelatihan Praktis bagi Praktisi Hukum: Selain itu,
penelitian hukum juga membantu melatih para
praktisi hukum dengan memberikan mereka
panduan yang lebih baik tentang cara menerapkan
hukum dalam praktik sehari-hari. Hal ini membantu
meningkatkan kualitas penegakan hukum dan
pemahaman tentang aspek hukum tertentu.

8. Menjawab Tantangan Globalisasi

a. Di era globalisasi, penelitian hukum juga berperan
dalam menjawab tantangan yang timbul akibat
interaksi antar negara dan sistem hukum yang
semakin kompleks. Penelitian tentang hukum
internasional, hak asasi manusia, dan kerjasama
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hukum lintas negara menjadi semakin penting
seiring dengan meningkatnya globalisasi.

b. Studi Hukum Internasional: Penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana hukum
internasional mempengaruhi hukum nasional dan
bagaimana interaksi antara sistem hukum yang
berbeda dapat menciptakan harmoni atau konflik
(Tamanaha, 2006).

c. Penyesuaian Hukum Nasional: Selain itu,
penelitian hukum juga membantu negara-negara
menyesuaikan hukum nasional mereka dengan
perjanjian internasional yang mereka tandatangani,
seperti kesepakatan perdagangan internasional atau
perjanjian tentang perlindungan lingkungan global.

9. Membangun Landasan untuk Penelitian Lanjutan

a. Setiap penelitian hukum yang dilakukan memiliki
tujuan untuk menjadi landasan bagi penelitian
hukum selanjutnya. Ini penting dalam upaya
membangun ilmu hukum yang lebih komprehensif
dan terus berkembang.

b. Pengembangan Teori Lanjutan: Hasil penelitian
hukum dapat memberikan fondasi bagi penelitian
lanjutan yang lebih mendalam atau lebih spesifik.
Misalnya, penelitian tentang keadilan dalam sistem
peradilan pidana mungkin membuka jalan bagi
studi-studi lanjutan mengenai peran hakim dalam
memastikan keadilan di pengadilan (Friedman,
2002).

c. Meningkatkan Kualitas Riset Hukum: Selain itu,
penelitian hukum bertujuan untuk meningkatkan
kualitas riset hukum secara keseluruhan dengan
memberikan wawasan baru tentang metodologi atau
pendekatan yang paling efektif untuk mengatasi
masalah-masalah hukum yang kompleks.
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10. Mengembangkan Kompetensi Akademis dan Praktis

a. Tujuan akhir dari penelitian dan penulisan hukum

adalah untuk mengembangkan kompetensi baik

akademis maupun praktis dalam ranah hukum.

Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan
hukum yang lebih profesional dan efektif.

b. Pengembangan Keterampilan Akademik:
Penelitian hukum membantu akademisi dan
mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, analisis hukum, dan pengambilan
keputusan berbasis data (Hartono, 1994).

c. Pengembangan Kompetensi Praktis: Di sisi lain,
penelitian hukum juga membantu para praktisi
hukum, seperti pengacara, jaksa, dan hakim, dalam
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
hukum yang lebih baik dalam praktik hukum
sehari-hari.

Dari beberapa tujuan yang telah diuraikan tersebut
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penulisan dan
penelitian hukum memiliki tujuan yang sangat luas dan
penting dalam pengembangan ilmu hukum serta
penerapannya dalam masyarakat. Dari memahami dan
menginterpretasi hukum yang ada hingga mengembangkan
teori, mendukung reformasi hukum, serta memfasilitasi
pendidikan hukum, penelitian hukum berperan sebagai
jembatan antara teori dan praktik hukum. Tujuan-tujuan ini
memastikan bahwa hukum terus berkembang sejalan
dengan  kebutuhan  masyarakat, serta mendukung
terciptanya keadilan dan kepastian hukum dalam berbagai
aspek kehidupan.
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D. Jenis-Jenis Penelitian Hukum: Normatif, Empiris, dan
Kombinasi

Penelitian hukum merupakan bagian penting dari ilmu
hukum yang berperan dalam  mengembangkan  teori,
memecahkan masalah hukum, dan memahami praktik hukum
dalam masyarakat. Terdapat beberapa jenis penelitian hukum
yang dapat dilakukan, tergantung pada tujuan, pendekatan, dan
metode yang digunakan. Dalam studi hukum, berbagai metode
penelitian digunakan untuk menganalisis hukum baik secara
teoretis maupun praktis. Metode penelitian ini sangat penting
dalam membangun kerangka konseptual yang kuat untuk
memahami hukum dalam konteks sosial, politik, dan ekonomi.

Secara umum, penelitian hukum terbagi menjadi tiga
jenis utama: penelitian hukum normatif, penelitian hukum
empiris, dan penelitian kombinasi yang menggabungkan kedua
pendekatan  tersebut.  Ketiganya  digunakan  untuk
mengeksplorasi hukum dari berbagai sudut pandang, baik dari
aspek teoretis yang tertulis maupun dalam penerapannya di
masyarakat.

1. Penelitian Hukum Normatif

Penelitian hukum normatif, juga dikenal sebagai
penelitian doktrinal, merupakan salah satu jenis penelitian yang
paling umum digunakan dalam ilmu hukum. Fokus utama dari
penelitian ini adalah pada norma atau aturan hukum yang
terdapat dalam dokumen hukum tertulis, seperti undang-undang,
peraturan, putusan pengadilan, atau doktrin hukum.

Penelitian ini bersifat deduktif, di mana peneliti
menganalisis dan menafsirkan norma hukum untuk menemukan
makna atau prinsip-prinsip hukum yang berlaku. Penelitian ini
sangat penting karena memberikan landasan teoritis dalam
mempelajari dan memahami hukum sebagai sistem norma.
Penelitian normatif bertujuan untuk mengkaji, menganalisis, dan
menafsirkan norma-norma hukum yang berlaku, sehingga lebih
banyak digunakan dalam konteks teoritis.
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a. Ciri-Ciri Penelitian Hukum Normatif:

1) Fokus pada Dokumen Hukum
Penelitian hukum normatif menitikberatkan pada
kajian bahan-bahan hukum tertulis. Bahan-bahan
hukum primer, seperti undang-undang dan
putusan pengadilan, serta bahan hukum sekunder,
seperti komentar hukum, digunakan untuk
menganalisis norma yang berlaku (Soerjono &
Mamudji, 2001). Peneliti normatif lebih banyak
melakukan penafsiran hukum dengan mengacu
pada teks-teks hukum yang sudah ada.

2) Pendekatan Deduktif
Penelitiatn hukum normatif bersifat deduktif
karena dimulai dari teori atau prinsip hukum
umum yang kemudian diterapkan pada kasus-kasus
tertentu  (Creswell, 2014). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menilai apakah
penerapan hukum di lapangan konsisten dengan
doktrin hukum yang sudah ada.

3) Analisis Sistematis
Penelitian ini menggunakan pendekatan sistematis
dalam menganalisis dan mengorganisasikan bahan-
bahan hukum. Peneliti berusaha mengidentifikasi
masalah hukum dengan menganalisis aturan-
aturan yang ada dan menilai apakah aturan-aturan
tersebut cukup untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi dalam situasi tertentu (Hartono, 1994).

b. Langkah-Langkah dalam Penelitian Hukum Normatif
1) Identifikasi Masalah Hukum

Langkah pertama dalam penelitiatn hukum

normatif adalah mengidentifikasi masalah hukum

yang akan diteliti. Masalah hukum ini bisa berasal

dari kekosongan hukum, ambiguitas dalam

interpretasi peraturan, atau ketidaksesuaian antara
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norma hukum yang ada dengan realitas sosial
(Dworkin, 1977).

2) Pengumpulan Bahan Hukum
Setelah masalah hukum diidentifikasi, peneliti
mengumpulkan bahan-bahan hukum yang relevan
untuk dianalisis. Bahan hukum primer yang sering
digunakan dalam penelitian hukum normatif
termasuk undang-undang, peraturan, putusan
pengadilan, dan dokumen hukum internasional
(Friedman, 2002).

3) Analisis dan Interpretasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis
terhadap bahan hukum yang telah dikumpulkan.
Proses analisis ini sering kali melibatkan
interpretasi terhadap pasal-pasal dalam undang
undang atau putusan pengadilan, serta mencari
keterkaitan antara berbagai norma hukum yang ada
(Soerjono & Mamudji, 2001).

4) Kesimpulan dan Rekomendasi
Setelah melakukan analisis, peneliti menarik
kesimpulan mengenai masalah hukum yang
diteliti. Kesimpulan ini sering kali mencakup
interpretasi hukum vyang lebih jelas atau
rekomendasi untuk perbaikan atau reformasi
peraturan perundang-undangan (Hartono, 1994).

c. Kelebihan dan Kekurangan Penelitian Hukum
Normatif
1) Kelebihan
Penelitian hukum normatif menawarkan analisis
mendalam terhadap aturan-aturan hukum dan
membantu memberikan interpretasi yang lebih
jelas tentang bagaimana hukum harus diterapkan.
Selain itu, penelitian ini memungkinkan peneliti
untuk menawarkan solusi teoretis terhadap
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permasalahan  hukum vyang muncul dalam
masyarakat (Soerjono & Mamudji, 2001).
2) Kekurangan

Namun, penelitian hukum normatif memiliki
kelemahan, terutama dalam keterbatasannya untuk
memahami bagaimana hukum diterapkan dalam
praktik nyata. Fokus yang terlalu besar pada
dokumen tertulis membuat penelitian normatif
sering kali tidak mampu menangkap realitas sosial
dan dinamika penerapan hukum di lapangan

(Banakar & Travers, 2005).

2. Penelitian Hukum Empiris

Penelitian hukum empiris adalah penelitian yang
berfokus pada aspek sosial dari hukum dan mengkaji
bagaimana hukum beroperasi dalam praktik di masyarakat.
Penelitian ini bersifat induktif, di mana peneliti
mengumpulkan data dari lapangan melalui berbagai metode
seperti survei, wawancara, dan observasi. Tujuan utama
penelitian hukum empiris adalah untuk mengevaluasi
efektivitas hukum dalam mencapai tujuannya, serta untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara norma hukum dan
realitas sosial.

Berbeda dengan penelitian hukum normatif,
penelitian hukum empiris berfokus pada studi terhadap
realitas sosial dan bagaimana hukum beroperasi dalam
kehidupan nyata. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana hukum diterapkan dalam masyarakat, bagaimana
hukum dipatuhi oleh individu atau institusi, dan bagaimana
hukum memengaruhi perilaku sosial. Penelitian empiris
dalam hukum lebih mirip dengan penelitian yang dilakukan
dalam ilmu sosial, di mana peneliti mengumpulkan data
lapangan untuk dianalisis secara kualitatif atau kuantitatif.
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a. Ciri-Ciri Penelitian Hukum Empiris

1) Pendekatan Interdisipliner
Penelitian ~ hukum  empiris  sering  kali
menggunakan pendekatan interdisipliner, di mana
hukum tidak hanya dianalisis dari sudut pandang
hukum itu sendiri, tetapi juga dari perspektif
sosiologi, antropologi, ekonomi, atau ilmu politik.
Penelitian ini berusaha memahami bagaimana
hukum berinteraksi dengan faktor-faktor sosial
lainnya (Banakar & Travers, 2005).

2) Pengumpulan Data Lapangan
Penelitian ~ hukum  empiris  mengandalkan
pengumpulan data lapangan, seperti survei,
wawancara, atau observasi. Data ini digunakan
untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana
hukum diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
serta bagaimana masyarakat berinteraksi dengan
sistem hukum (Creswell, 2014).

3) Pendekatan Induktif
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
hukum empiris umumnya bersifat induktif, di
mana peneliti mengumpulkan data dari lapangan
terlebih dahulu, kemudian menarik kesimpulan
berdasarkan temuan-temuan tersebut. Ini berbeda
dengan pendekatan normatif yang bersifat
deduktif, di mana peneliti memulai dari teori atau
norma hukum yang ada (Soerjono & Mamudji,

2001).

b. Langkah-Langkah dalam Penelitian Hukum Empiris
1) Perumusan Hipotesis
Penelitian  hukum empiris dimulai dengan
perumusan hipotesis atau pertanyaan penelitian.
Hipotesis ini sering kali berkaitan dengan
bagaimana hukum berfungsi dalam masyarakat,
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misalnya seberapa jauh undangundang tertentu
diimplementasikan, atau bagaimana kepatuhan
terhadap hukum dipengaruhi oleh faktor-faktor
sosial (Banakar & Travers, 2005).

2) Pengumpulan Data
Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data
lapangan. Data ini bisa berupa wawancara dengan
para ahli hukum, survei terhadap masyarakat
umum, atau observasi terhadap praktik hukum di
pengadilan atau institusi lainnya. Dalam beberapa
kasus, peneliti hukum juga dapat menggunakan
data statistik yang sudah tersedia untuk dianalisis
(Creswell, 2014).

3) Analisis Data
Setelah data terkumpul, peneliti menganalisis data
tersebut untuk mendapatkan gambaran mengenai
bagaimana hukum diterapkan dalam masyarakat.
Analisis ini bisa bersifat kualitatif, seperti analisis
naratif berdasarkan wawancara, atau kuantitatif,
yang menggunakan metode statistik untuk
mengevaluasi data yang dikumpulkan (Hartono,
1994).

4) Kesimpulan dan Implikasi
Berdasarkan analisis data, peneliti menarik
kesimpulan tentang bagaimana hukum berfungsi
dalam praktik. Kesimpulan ini bisa digunakan
untuk memberikan rekomendasi kepada pembuat
kebijakan  atau  lembaga  hukum, untuk
memperbaiki  implementasi  hukum  atau
merumuskan undangundang yang lebih efektif

(Soerjono & Mamudji, 2001).
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c. Kelebihan dan Kekurangan Penelitian Hukum

Empiris

1) Kelebihan
Penelitian hukum empiris memiliki kelebihan
dalam hal kemampuannya untuk memberikan
wawasan tentang bagaimana hukum diterapkan
dalam praktik. Ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang mungkin
tidak terlihat dalam analisis dokumen hukum
semata. Selain itu, penelitian empiris juga lebih
relevan untuk memahami dampak sosial dari
hukum dan bagaimana hukum berinteraksi dengan
realitas sosial yang kompleks (Banakar & Travers,
2005).

2) Kekurangan
Kekurangan dari penelitian hukum empiris adalah
bahwa penelitian ini sering kali membutuhkan
waktu dan sumber daya yang lebih besar
dibandingkan penelitian normatif, terutama dalam
hal pengumpulan data lapangan. Selain itu, hasil
penelitian empiris bisa sangat bergantung pada
kualitas data yang dikumpulkan, dan ada risiko
bahwa data tersebut tidak merepresentasikan
situasi yang lebih luas (Friedman, 2002).

3. Penelitian Hukum Kombinasi

Penelitian hukum kombinasi, atau mixed methods
research, menggabungkan elemen-elemen dari penelitian
hukum normatif dan empiris. untuk mendapatkan
gambaran vyang lebih komprehensif tentang hokum.
Pendekatan ini mengintegrasikan analisis dokumen hukum
dengan pengumpulan data empiris untuk memahami tidak
hanya bagaimana hukum seharusnya diterapkan, tetapi juga
bagaimana hukum berfungsi dalam praktik.
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Tujuan  dari  penelitian  ini adalah untuk

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
suatu fenomena hukum dengan memadukan analisis
terhadap norma hukum tertulis dengan pengumpulan dan

analisis data empiris.

a. Ciri-Ciri Penelitian Hukum Kombinasi

1)

2)

Penggabungan Metode Normatif dan Empiris
Penelitian  hukum  kombinasi menggabungkan
pendekatan  normatif dan  empiris  dengan
menggunakan dokumen hukum sebagai dasar analisis,
sementara  data  empiris  digunakan  untuk
mengevaluasi penerapan hukum di lapangan. Ini
memungkinkan peneliti untuk melihat apakah norma
hukum diimplementasikan dengan baik dalam
masyarakat (Creswell, 2014).

Pendekatan Komprehensif

Karena menggabungkan dua pendekatan, penelitian
ini memberikan analisis yang lebih komprehensif dan
kaya. Peneliti dapat menguji apakah doktrin hukum
yang dianalisis secara normatif cocok dengan realitas
sosial yang diungkapkan melalui data empiris

(Soerjono & Mamudji, 2001).

b. Langkah-Langkah dalam Penelitian Hukum Kombinasi

1)

Identifikasi Masalah dan Penentuan Pendekatan.
Penelitian dimulai dengan identifikasi masalah
hukum dan penentuan pendekatan kombinasi yang
tepat. Peneliti memutuskan aspek mana dari
penelitian yang memerlukan analisis normatif dan
aspek mana yang memerlukan data empiris (Creswell,
2014).

Contoh  kasuh  penelitian  kombinasi.  Judul
Penelitian:  Evaluasi  Penerapan  Undang-Undang
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Perlindungan Konsumen dalam Transaksi E-Commerce di
Indonesia: Kajian Normatif dan Empiris.

Langkah pertama dalam penelitian hukum kombinasi
adalah mengidentifikasi masalah hukum yang akan
diteliti dan memutuskan bagian mana yang
membutuhkan pendekatan normatif dan empiris.

a) Identifikasi Masalah: Dalam contoh ini,
masalah yang diidentifikasi adalah tentang
efektivitas penerapan Undang-Undang Perlindungan
Konsumen dalam transaksi e-commerce di
Indonesia. Ada laporan mengenai tingginya
tingkat sengketa antara konsumen dan penjual
dalam transaksi daring, dan peneliti ingin
mengevaluasi apakah Undang-Undang
Perlindungan Konsumen sudah efektif dalam
melindungi hak-hak konsumen.

b) Penentuan Pendekatan Kombinasi: Peneliti
memutuskan untuk menggunakan pendekatan
kombinasi.  Pendekatan = normatif  akan
digunakan untuk menganalisis isi dari Undang-
Undang Perlindungan Konsumen, sedangkan
pendekatan empiris akan digunakan untuk
mengevaluasi penerapannya dalam transaksi e-
commerce dengan mengumpulkan data dari
konsumen dan pelaku bisnis.

2) Pengumpulan Bahan Hukum dan Data Empiris
Langkah berikutnya adalah pengumpulan bahan
hukum primer dan data empiris. Peneliti dapat
memulai dengan menganalisis dokumen hukum,
dan  kemudian melanjutkan dengan survei,
wawancara, atau observasi untuk mendapatkan data
empiris (Soerjono & Mamudji, 2001).
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Setelah masalah diidentifikasi dan pendekatan
ditentukan, langkah selanjutnya adalah
mengumpulkan bahan hukum dan data empiris.

a) Pengumpulan Bahan Hukum (Normatif):
(1) Peneliti mengumpulkan bahan hukum yang
relevan, seperti:
(a) Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen
(b) Peraturan-peraturan  pendukung, seperti
Peraturan Pemerintah yang mengatur e-
commerce dan perlindungan data pribadi
(c) Putusan  pengadilan  terkait  sengketa
konsumen dalam transaksi online
(2)Selain itu, peneliti juga menggunakan literatur
hukum dan komentar para ahli untuk
menafsitkan  bagaimana  aturan-aturan  ini
seharusnya diterapkan dalam transaksi e-
commerce.

b) Pengumpulan Data Empiris:

(1)Survei: Peneliti menyebarkan survei kepada 200
konsumen e-commerce di Indonesia untuk
mengevaluasi  pengalaman  mereka terkait
perlindungan hak konsumen dalam transaksi
online.

(2)Wawancara: Peneliti mewawancarai 10 pelaku
usaha e-commerce dan 5 pengacara yang sering
menangani sengketa terkait e-commerce.

(3) Observasi: Peneliti melakukan observasi terhadap
beberapa kasus sengketa konsumen yang
diputuskan di Badan Penyelesaian Sengketa
Konsumen (BPSK) terkait e-commerce.
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3) Analisis Gabungan

Analisis dalam penelitian kombinasi dilakukan
dengan mengintegrasikan temuan dari penelitian
normatif dan empiris. Peneliti mengkaji apakah
hukum yang dianalisis dalam dokumen hukum
berfungsi sebagaimana mestinya dalam praktik, dan
jika tidak, apa yang menjadi faktor penghambatnya
(Hartono, 1994). Langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis terhadap bahan hukum dan data
empiris yang telah dikumpulkan. Pada tahap ini,
peneliti melakukan analisis gabungan dari kedua
pendekatan tersebut.

a) Analisis Normatif:

(1) Peneliti menganalisis pasal-pasal dalam
Undang-Undang Perlindungan Konsumen
yang relevan dengan transaksi e-commerce,
seperti ketentuan mengenai hak konsumen,
kewajiban pelaku usaha, dan mekanisme
penyelesaian sengketa.

(2) Dari analisis ini, peneliti menemukan bahwa
undang-undang tersebut tidak secara khusus
mengatur transaksi online, sehingga ada
kekosongan hukum yang menyebabkan
sengketa  eccommerce  tidak  dapat
diselesaikan secara efisien.

b) Analisis Empiris:

(1) Dari  survei vyang dilakukan, peneliti
menemukan bahwa 60% konsumen merasa
tidak puas dengan proses penyelesaian
sengketa melalui mekanisme yang ada.
Mereka merasa tidak terlindungi dengan
baik oleh peraturan hukum saat berbelanja
online.

(2) Wawancara  dengan  pelaku usaha
mengungkapkan bahwa banyak pelaku bisnis
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tidak memahami kewajiban mereka di bawah
Undang-Undang Perlindungan Konsumen,
terutama dalam konteks transaksi digital.

Wawancara ~ dengan  pengacara  juga
menunjukkan bahwa penyelesaian sengketa

e-commerce sering kali memakan waktu lama

dan biayanya tinggi.

4) Kesimpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan analisis gabungan, peneliti menarik
kesimpulan dan memberikan rekomendasi yang
lebih komprehensif tentang bagaimana hukum bisa
diperbaiki atau diimplementasikan dengan lebih
baik (Friedman, 2002). Setelah melakukan analisis
terhadap bahan hukum dan data empiris, peneliti
menarik kesimpulan berdasarkan temuan-temuan

yang didapat.
a) Kesimpulan:

1) Berdasarkan  analisis normatif, peneliti
menyimpulkan ~ bahwa  Undang-Undang

Perlindungan Konsumen belum sepenuhnya
mengakomodasi transaksi e-commerce karena
tidak ada pengaturan yang spesifik mengenai
perlindungan konsumen dalam transaksi
daring.

2) Analisis  empiris menunjukkan  bahwa
perlindungan konsumen dalam transaksi e-
commerce kurang efektif karena banyak
konsumen vyang merasa hak-haknya tidak
terpenuhi, dan pelaku usaha kurang paham

tentang kewajiban mereka.

b) Rekomendasi:

)Revisi  Undang-Undang  Perlindungan
Konsumen untuk secara khusus mengatur e-
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commerce, termasuk kewajiban pelaku usaha
daring dan hak-hak konsumen dalam transaksi
online.

2) Sosialisasi dan Edukasi kepada pelaku usaha
dan konsumen mengenai hak dan kewajiban
mereka sesuai dengan ketentuan hukum.

3) Penguatan Mekanisme Penyelesaian
Sengketa untuk transaksi e-commerce dengan
membuat mekanisme yang lebih cepat, murah,
dan efisien, misalnya melalui platform
penyelesaian sengketa online.

5) Laporan dan Diseminasi Hasil Penelitian

Langkah terakhir adalah menyusun laporan

penelitian dan mendiseminasikan hasil penelitian

kepada pihak-pihak yang relevan.

a) Peneliti menyusun laporan penelitian yang
menggabungkan temuan-temuan dari analisis
normatif dan empiris. Laporan ini mencakup
penjelasan mengenai ketidakcukupan undang-
undang saat ini dan solusi yang diusulkan untuk
mengatasi masalah tersebut.

b) Laporan hasil penelitian ini kemudian diserahkan
kepada  pembuat  kebijakan, organisasi
perlindungan konsumen, dan pelaku industri e-
commerce untuk digunakan sebagai dasar dalam
perbaikan regulasi.

c. Kelebihan dan Kekurangan Penelitian Hukum
Kombinasi
1) Kelebihan
Penelitian kombinasi menawarkan keuntungan
besar karena memberikan gambaran yang lebih
lengkap tentang fenomena hukum. Pendekatan ini
menggabungkan keunggulan penelitian normatif
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dan empiris, sehingga hasil penelitian lebih
komprehensif dan relevan untuk berbagai pemangku
kepentingan (Creswell, 2014).
2) Kekurangan

Namun, penelitian hukum kombinasi juga memiliki
tantangan tersendiri. Kombinasi dua metode ini
memerlukan keahlian dan sumber daya yang lebih
besar, serta perencanaan yang matang untuk
memastikan bahwa kedua metode saling melengkapi
dan tidak saling bertentangan (Banakar & Travers,

2005).

Catatan bahwa penelitian hukum, baik normatif,
empiris, maupun kombinasi, memainkan peran yang sangat
penting dalam pengembangan ilmu hukum. Setiap jenis
penelitian memiliki kekuatan dan kelemahannya masing-
masing, tetapi dengan menggunakan metode yang tepat,
penelitian ~ hukum  dapat membantu  memahami,
mengevaluasi, dan mengembangkan hukum sebagai suatu
sistem yang dinamis dan relevan dengan perkembangan
masyarakat.

Penelitian hukum kombinasi memungkinkan
peneliti untuk memahami masalah hukum secara
komprehensif, baik dari perspektif teoretis maupun praktis.
Dengan menggabungkan analisis normatif dan empiris,
penelitian ini memberikan gambaran yang lebih lengkap
tentang efektivitas hukum dalam situasi nyata, serta
membantu dalam memberikan rekomendasi yang lebih

berbasis bukti.
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E. Hubungan antara Teori Hukum dan Praktik dalam
Penelitian

Penelitian hukum adalah jembatan antara teori
hukum yang bersifat abstrak dengan praktik hukum yang
nyata di lapangan. Hubungan antara teori dan praktik
hukum ini sangat erat dan saling melengkapi, karena teori
menyediakan kerangka kerja untuk memahami konsep-
konsep hukum, sementara praktik hukum adalah realisasi
atau penerapan teori tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks penelitian hukum, hubungan ini menjadi
kunci untuk menganalisis apakah teori hukum relevan,
efektif, dan aplikatif dalam mengatasi masalah-masalah
hukum yang nyata.

1. Pengertian Teori Hukum

Teori hukum adalah upaya untuk menjelaskan,
menafsirkan, dan memberikan dasar normatif bagi sistem
hukum yang berlaku. Teori hukum memberikan kerangka
kerja untuk memahami struktur, prinsip, dan tujuan
hukum, serta bagaimana hukum harus berfungsi dalam
masyarakat. Menurut Dworkin (1977), teori hukum
berupaya untuk memahami prinsip-prinsip fundamental
yang mendasari hukum dan memberikan panduan kepada
hakim, legislator, dan penegak hukum dalam mengambil
keputusan. Teori hukum dapat dibagi menjadi beberapa
jenis utama, termasuk:

1) Teori Positivisme Hukum (Hart, 1961), yang
menekankan bahwa hukum adalah kumpulan
aturan yang ditetapkan oleh otoritas yang sah dan
harus dipatuhi tanpa memandang moralitas.

2) Teori Realisme Hukum, yang menekankan bahwa
hukum adalah produk dari keputusan manusia,
terutama hakim, yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor sosial, politik, dan ekonomi (Holmes, 1897).
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3) Teori Kritis Hukum, yang mengkritik hukum
sebagai instrumen kekuasaan yang sering kali
mempertahankan status quo dan menindas
kelompok-kelompok yang rentan (Kennedy, 1979).

Teori hukum tidak hanya memberikan landasan
konseptual untuk memahami apa itu hukum, tetapi juga
memberikan panduan bagi para praktisi hukum dalam
mengaplikasikan hukum tersebut dalam situasi-situasi
konkret.

2. Pengertian Praktik Hukum

Praktik hukum merujuk pada penerapan aturan-
aturan hukum dalam konteks nyata, seperti di pengadilan,
dalam penyusunan kontrak, atau dalam pembuatan
kebijakan publik. Praktik hukum mencakup bagaimana
hukum diterapkan oleh hakim, pengacara, polisi, dan
lembaga penegak hukum lainnya dalam kasus-kasus konkret.
Selain itu, praktik hukum juga mencakup bagaimana
individu dan kelompok dalam masyarakat mematuhi,
melanggar, atau menafsirkan hukum dalam interaksi sehari-
hari mereka (Friedman, 2002).

Praktik hukum sering kali bersifat dinamis dan dapat
bervariasi tergantung pada interpretasi hukum, konteks
sosial, dan aktor yang terlibat. Sebagai contoh, penerapan
prinsip keadilan dalam suatu kasus dapat berbeda-beda
tergantung pada interpretasi hakim atau pengacara terhadap
norma-norma hukum yang berlaku. Hal ini membuat
praktik hukum sering kali bersifat pragmatis dan responsif
terhadap situasi yang berubah-ubah.

3. Hubungan antara Teori dan Praktik dalam Penelitian
Hukum

Teori dan praktik hukum memiliki hubungan yang
saling melengkapi dalam penelitian hukum. Teori
memberikan  landasan  normatif untuk memahami
bagaimana hukum seharusnya berfungsi, sementara praktik
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hukum menunjukkan bagaimana hukum sebenarnya
beroperasi dalam masyarakat. Penelitian hukum berfungsi
sebagai jembatan antara kedua aspek ini, dengan
mengevaluasi apakah teori hukum yang ada efektif dalam
praktik dan apakah praktik hukum tersebut sesuai dengan
prinsip-prinsip teoretis yang dianut.

4. Teori Hukum sebagai Kerangka Normatif dalam

Penelitian Hukum Normatif

Dalam penelitian hukum normatif, teori hukum
memberikan kerangka kerja normatif yang sangat penting.
Penelitian normatif bertujuan untuk menganalisis dan
menafsirkan aturan hukum yang ada berdasarkan teori
hukum yang relevan. Teori hukum menyediakan konsep-
konsep kunci yang digunakan untuk menilai konsistensi,
keadilan, dan rasionalitas dari aturan hukum.

Sebagai contoh, dalam analisis tentang hak-hak asasi
manusia, teori hukum positivisme dan teori moralitas
hukum sering digunakan untuk mengevaluasi apakah suatu
aturan hukum sesuai dengan prinsip-prinsip universal yang
mendasari hak asasi manusia (Dworkin, 1977). Teori-teori
ini juga membantu peneliti hukum dalam memberikan
kritik terhadap aturan-aturan yang tidak memenubhi standar
keadilan.

Penelitian hukum normatif juga menggunakan teori
hukum untuk menawarkan solusi konseptual terhadap
masalah hukum. Misalnya, dalam kasus di mana ada
ambiguitas atau ketidaksesuaian antara aturan hukum dan
praktik, teori hukum dapat digunakan untuk memberikan
dasar bagi interpretasi baru atau reformasi hukum (Hart,
1961).

5. Praktik Hukum sebagai Ujian terhadap Relevansi
Teori Hukum dalam Penelitian Empiris

Dalam penelitian hukum empiris, praktik hukum

digunakan untuk mengevaluasi apakah teori hukum relevan
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dan efektif dalam penerapannya. Penelitian empiris
berfokus pada bagaimana hukum diterapkan dalam
kehidupan nyata, dengan menganalisis data dari lapangan,
seperti survei, wawancara, atau observasi.

Misalnya, teori keadilan distributif mungkin
menyatakan bahwa setiap individu harus memiliki akses
yang sama terhadap sumber daya publik, tetapi dalam
praktiknya, penelitian empiris mungkin menemukan bahwa
terdapat ketidakadilan dalam distribusi sumber daya
hukum, terutama bagi kelompok-kelompok yang rentan
seperti masyarakat miskin atau minoritas (Friedman, 2002).
Dengan demikian, praktik hukum membantu peneliti
hukum untuk melihat apakah teori-teori hukum tersebut
diterapkan dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip
dasar mereka.

Penelitian empiris juga memainkan peran penting
dalam memberikan umpan balik bagi pengembangan teori
hukum. Ketika teori-teori hukum diuji dalam konteks nyata
dan ditemukan tidak efektif, hal ini mendorong para ahli
hukum wuntuk merevisi atau memperbarui teori-teori
tersebut agar lebih relevan dengan praktik hukum yang ada
(Banakar & Travers, 2005).

6. Kritik terhadap Praktik Hukum berdasarkan Teori
Hukum

Hubungan antara teori dan praktik hukum sering
kali menjadi dasar bagi kritik terhadap sistem hukum yang
ada. Ketika teori hukum menyatakan bahwa hukum
seharusnya berfungsi untuk mencapai keadilan atau menjaga
ketertiban sosial, tetapi dalam praktiknya hukum malah
digunakan  untuk  menindas atau = memperkuat
ketidakadilan, peneliti hukum dapat memberikan kritik
yang berbasis pada teori hukum tersebut (Kennedy, 1979).

Misalnya, teori hukum kritis berpendapat bahwa
hukum sering kali menjadi instrumen bagi kelompok-
kelompok berkuasa untuk mempertahankan status quo.
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Dalam praktiknya, ini terlihat ketika sistem hukum lebih
sering berpihak pada kelompok elit atau perusahaan besar
dalam kasus sengketa dengan individu atau kelompok
minoritas. Penelitian empiris tentang ketidakadilan dalam
sistem peradilan pidana atau ketidaksetaraan dalam akses ke
pengadilan sering kali digunakan untuk mengkritik
bagaimana hukum diterapkan di masyarakat, dan kritik ini
didasarkan pada teori hukum yang menuntut keadilan dan
kesetaraan (Friedman, 2002).

Penelitian semacam ini menunjukkan bagaimana teori
hukum dapat digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi
dan mengkritik praktik-praktik hukum yang dianggap tidak
adil. Teori hukum berfungsi sebagai standar normatif yang
harus dipenuhi oleh praktik hukum, dan ketika praktik
tidak sesuai dengan standar ini, penelitian hukum dapat
menunjukkan perlunya reformasi atau perubahan.

7. Pengembangan Teori Hukum dari Praktik Hukum

Selain menguji relevansi teori hukum, praktik
hukum juga menjadi sumber inspirasi untuk pengembangan
teori-teori hukum baru. Praktik hukum yang terus berubah,
terutama dengan munculnya fenomena sosial baru seperti
digitalisasi, globalisasi, dan perubahan iklim, sering kali
mendorong munculnya teori-teori hukum baru yang lebih
relevan dengan konteks sosial saat ini.

Misalnya, munculnya transaksi digital dan e
commerce telah memunculkan teori-teori baru tentang hak-
hak konsumen dalam lingkungan digital. Penelitian empiris
yang mengkaji bagaimana hukum konsumen diterapkan
dalam konteks transaksi daring telah mendorong
pengembangan  konsep-konsep hukum baru terkait
perlindungan data pribadi, hak privasi, dan keamanan
transaksi digital (Solove, 2006). Dalam hal ini, praktik
hukum menjadi dasar bagi pengembangan teori hukum yang
lebih sesuai dengan tantangan zaman.
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Pengalaman nyata dalam menerapkan hukum juga
memungkinkan para akademisi untuk mengembangkan
pendekatan baru dalam memahami hukum. Teori hukum
yang dikembangkan dari praktik ini sering kali lebih
pragmatis dan responsif terhadap perubahan sosial, politik,
dan ekonomi dibandingkan dengan teori-teori hukum
tradisional yang mungkin terlalu idealis atau tidak fleksibel
(Hart, 1961).

8. Sinergi antara Teori dan Praktik dalam Reformasi

Hukum

Salah satu peran paling penting dari hubungan
antara teori dan praktik hukum adalah dalam proses
reformasi hukum. Reformasi hukum sering kali didorong
oleh ketidaksesuaian antara teori dan praktik hukum. Ketika
praktik hukum tidak sesuai dengan teori yang ada, atau
ketika teori tersebut tidak lagi relevan dengan kebutuhan
masyarakat, reformasi hukum  diperlukan  untuk
memperbaiki sistem hukum yang ada.

Teori hukum berperan penting dalam memberikan
landasan normatif bagi reformasi hukum. Sebagai contoh,
reformasi dalam sistem peradilan pidana sering kali
didasarkan pada teori-teori tentang hak asasi manusia,
keadilan prosedural, dan perlindungan hak-hak terdakwa.
Di sisi lain, praktik hukum, terutama hasil penelitian
empiris tentang ketidakadilan atau ketidakefektifan sistem
hukum yang ada, memberikan data yang konkret dan bukti
empiris yang mendukung perlunya reformasi hukum
tersebut (Friedman, 2002).

Selain itu, penelitian hukum kombinasi, yang
menggabungkan pendekatan normatif dan empiris, juga
menjadi sarana penting untuk mengatasi kesenjangan antara
teori dan praktik hukum. Dengan memadukan analisis
teoretis dan evaluasi empiris, penelitian hukum kombinasi
mampu memberikan solusi yang lebih komprehensif dan
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berbasis bukti untuk reformasi hukum yang lebih efektif
(Creswell, 2014).

Bila kita telaah hubungan antara teori dan praktik
hukum itu adalah sangatlah erat dan saling melengkapi.
Teori hukum memberikan kerangka kerja normatif yang
penting untuk memahami bagaimana hukum seharusnya
berfungsi, sementara praktik hukum menunjukkan
bagaimana hukum sebenarnya diterapkan dalam kehidupan
nyata. Dalam konteks penelitian hukum, kedua aspek ini
bekerja sama untuk menciptakan analisis hukum yang lebih
komprehensif dan relevan dengan tantangan-tantangan yang
ada di masyarakat.

Teori hukum sering kali digunakan untuk menilai
praktik hukum, dan praktik hukum, pada gilirannya,
menjadi sumber inspirasi untuk pengembangan teori-teori
baru yang lebih relevan dan aplikatif. Dengan demikian,
penelitian hukum tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
memahami hukum, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengevaluasi, mengkritik, dan memperbaiki sistem hukum
yang ada.
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